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ABSTRACT

Prablems encountered during the execution of construction projects often lead ro
disruptions in project pevformance, resulting in delavs, Implementing Occupational
Health and Safety (K3) measures represents an effort to establish a safe, healthy
warkplace free from environmental pollution, thereby reducing work-related accidents
and illnesses, nltimately enhancing work efficiency and productivity. The objective of this
study is to investigate the influence of K3 practices and the working envivenment on the
performance of emplovees ar PT. Saipem  fndonesia Kavimun Yard, The study's
poprdation consisis of emplovees at PT. Saipem [ndonesio Kavimun Yard, with o toial of
[0 participants as respondents. Sampling was performed using purposive sampling
techrigues. Primary duta was collected through a questionnaire wrilizing a Likert scale to
assess 16 indicator statements. Quantitative methodalogy was emplaved for data
analvsis, and the data pracessing was conducted using SPSS 25,0 software. The data was
analyzed using techwiques such as linear regression analvsis, t-tests, and F-tests. The
research  findings indicate that both K3 practices and  the working  environment
collectively have an impact on emplovee performance. From the discussion of the resulis,
it can be concluded that K3 practices and the working environment at PT. Suipem
Indonesia Kavimun Yard arve considered favorable, and the programs and efforis
implemented can be sustained.

Keywords : Occupational Safety and Health, Work Environment, Performance of
emplovees, SPSS

ABSTRAK

Proses pengerjaan proyek konstruksi banyak mengalami hambatan yang mengganggu
kinerja provek, sehingga mengalami keterlambatan, Pelaksanaan K3 (Keselamatan dan
Keschatan Kerja) adalah salah satu bentuk upava untuk menciptakan tempat kerja yvang
aman, sehat, bebas dari pencemaran Iingkungan, sehingga dapat mengurangi kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja vang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas kerjo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh K3 dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karvawan yang ada di PT. Saipem Indonesia Karimun
Yard. Populasi dalam penelitian adalah karyawan vang ada di PT. Saipem Indonesia
Karimun Yard. Respoden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan data primer melalul kuesioner menggunakan skala fikert untuk
mengukur 16 pernyataan indikator. Teknik analisis data menggunakan metode kuantitatif,
Pengolahan data menggunakan aphikasi SPSS 25.0. Analisis data menggunakan teknik
analisis regresi lmear, uji t. wji f. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh K3 dan
lingkungan kera secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan
hasil pembahasan, dapat ditarik kesimpulan babhwa K3 dan lingkungan kerja di PT.
Saipem Indonesia Karimun Yard bisa dikatakan baik, serta dapat dipertahankan untuk
program dan usaha vang teloh dilaksanakan,

Kata kunci : Keselamayan dan Kesehatan Kerja, Lingkungan Kera, Kinerja Karyawan, SPSS
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1. Pendahuluan

Sebuah provek konstruksi dianggap sukses jika dapat dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang telah direncanakan, serta memenuhi persyaratan biaya dan
kualitas vang telah ditetapkan. Namun seringkali dalam pelaksanaan provek tersebut,
terdapat berbagai kendala yang menghambat kemajuan proyek. sehingga
mengakibatkan adanya penundaan. Salah satu faktor yang berperan dalam penundaan
penyelesaian proyek konstruksi adalah kemungkinan terjadinya kecelakaan kega di
lokasi konstruksi (Raihana, 2016). Tingkat kecelakaan kerja di sector konstruksi
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan sector lainnya. Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan upaya untuk memiliki tenaga kerja vang memiliki kompetensi yang baik
dan melakukan pengawasan yang ketat terhadap para pekerja (Rochmi, 2016), Oleh
karena itu, sangat penting bagi para pekerja untuk memiliki pemahaman yang baik
mengenai konsep K3 di lingkungan kerja, Berdasarkan data 5 tahun terakhir dari PT.
Sutpem Indonesia Karimun Yard, tercatat 12 korban jiwa pada tahun 2017-2021
dimana penyebab utama kecelakaan paling fatal adalah jatuh dan ketinggian dan
terkena benda terlempar, dan jatuh sekitar 17%. Tabel | berisi tentang kecelakaan
kerja yang terjadi selama 5 tahun terakhir di PT. Saipem Indonesia Karimun Yard.

Tabel 1. Data Penyebab Kecelakaan Kerja

_an}-ehnh Kecelakaan Kerja Persentase (%)
Fallimee water 9%
Trapped fnto low eovgen envivonment Qg
Presure veleave-Iigh Pressure fluid injection 2%
Expostre to xmode, five, ffimes B
Roaid traffic aceident %
Contact with sharp or cutting olject &%
Steeeck apuinst 8%
Explesion of pressurized %
Fall from heighe 179
Serreck by theawn prajected, falling obect 7%

| TOTAL 10055

Kenaikan jumlah insiden kecelakaan kerja disebabkan oleh kurangnya
optimalisasi pengawasan dan implementasi, serta kurangnya kesadaran terhadap K3
di lingkungan kerja (Wilhiarto, 2018). Penerapan K3 merupakan upaya untuk
menciptakan lingkungan kerja vang aman, schat. bebas dari polusi dengan tujuan
mengurangi angka kecelakaan kerja dan dampak penyakit akibat kerja, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Berdasarkan data dani
BPJS Ketenagaakerjaan, tercatat 234.270 kasus kecelakaan kerja terjadi di Indonesia
pada tahun 2021, Jumlah ini mengalami kenaikan 5.65% dibandingkan tahun
sebelumnya vang mencatat 221,740 kasus. Mayoritas insiden kecelakaan ini terjad
di tempat kerju. Data juga menunjukkan bahwa kelompok usia paling rentan
mengalami kecelakaan kerja adalah antara 20 hingga 25 tahun, Fakta ini
mengindikasikan bahwa kesadaran terhadap perilaku aman cenderung kurang
dikalangan usia muda,

Menurut Suwardi dan Daryanto seperti yang diungkapkan dalam karya Rita
(2022), menjelaskan bahwa keselamatan kerja melibatkan upaya untuk memastikan
keamanan dalam hal mesin, peralatan kerja, bahan-bahan, proses pengolahannya,
dasar tempal kega, lingkungannva, serta metode pelaksunaan tugas, Sasaran
keselamatan kerja mencakup semua lingkungan kerja, baik vang berada di darat, air
maupun udara. Sementara itu, Keschatan Kerja merujuk pada keadaan kesejahteraan
vang bertujuan untuk mencapail tingkat Keschatan Nsik. mental, dan social yang
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setinggi-tingginya bagi para pekerja. Hal ini dicapai melalui indakan preventif dan
terapeutik yang bertujuan untuk mengurangi penyakit atau masalah Keschatan yang
dischabkan oleh faktor pekerjaan dan lingkungan kerja, serta penvakit umum
{Septiano. 2018). Selain dan aspek K3, performa karvawan vang baik atau buruk
Juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja i dalam perusahaan. Berdasarkan
Bhastary & Suwardi (2018), kinerja karyawan mengacu pada hasil keseluruhan dan
aktivitas kerja seseorang sesual dengan jangka waktu yang telah ditetapkan, Hal ini
mencakup pencapaian kriteria, tujuan atau target, serta standar hasil kerja yang telah
ditentukan dan disepakati secara Bersama, Sedangkan McCoy & Evans seperti yang
dikutip oleh Jullyadi (2017), lingkungan kerja yang positif dan menyenangkan dapat
memengaruhi tingkat performa karvawan dalam menjalankan tugas vang telah
diberikan. Selanjutnya, menurut Shinta & Siagian (2020), performa karyawan
melibatkan penilaian terhadap kinerja individu maopun kelompok dalam perusahaan
untuk memastikan pelaksanaan tugas inti vang berlaku dalam struktur organisasi.

Temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Makadao, dkk (2017)
menyimpulkan bahwa dampak dari K3 secara bersamaan memiliki pengaruh yang
signifikan terkadap Kinerja Karvawan PT. Bimoli Bitung. Pentingnya Kesehatan
kerja dalam memengaruhi kinerja karyawan menjadi focus dari perusahaan, agar para
karyawan dapat bekerja dengan penub energi (100%) dan tidak terganggu oleh
masalah kesehatan, Di sisi lain, menurut Panjaitan M. (2018), lingkungan kerja
memiliki dampak positif dan penting terhadap produktivitas karvawan, sehingga
perusahaan perlu menghadirkan lingkungan kerja yang mendukung,

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menggah bagaimana faktor K3 (X1}
dan kondisi lingkungan kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
(Y). diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan pandangan bagi
perusahaan, mendorong perusahaan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kinerja karyawan dimasa depan. Hal imi diharapkan akan dapat mengurangi tingkat
kesalahan dalam operasional perusahaan serta meningkatkan kualitas kinerja dari
para karvawan dan manajemen yang berkontribusi dalam bidang literatur yang
berkaitan dengan faktor-faktor vang memengaruhi performa karvawan,

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui kegiatan riset
lapangan meliputi observasi, serta penggunaan kuesioner dengan skala lima (5)
Likert (poin. yang meliputi opsi jawaban dari sangat setuju hingga sangat tidak
setuju. Kuesioner digunakan untuk mengukur 16 indikator pertanyaan. Analisis data
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0. Riset ini dilakukan di PT.
Satpem Indonesia Karimun Yard yang terletak di wilavah lepas pantai kepulauan
Riau. The Saipem Group merupakan perusahaan yang beroperasi dalam sector
kontraktor industri eksplorasi minyak dan gas dengan focus pada domain EPCI
(Engineer Procurement Construction Installation) dimana kegiatan konstruksi ini
termasuk kegiatan produksi dengan tingkat resiko yang tinggi. Fokus dalam
penelitian ini adalah para karyawan yang bekenja di PT, Saipem Indonesia Karimun
Yard melalui perhitungan rumus slovin maka didapatkan sampel sejumlah 100
karvawan.. Penelitian ini menggunakan beberapa pengujian, vaitu :

a.  Uji Normalitas
Llji normalitas  bertujuan  untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara termudah untuk melihat
normalitas  residual  adalah  dengan  melihat  grafik  histrogram  yang
membandingkan data observasi dengan distribusi vang mendekati distribusi
normal (Ghozali dalam Inaray 2016)
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Uji Validitas

Tujuan dari uji  validitas  ini  adalah untuk  mengevaluasi sejauh mana
instrument penelitian mengukur  konsep  yang  scharusnya diukur,  Uji ini
bertujuan untuk menentukan apakah pertanyaan-pertanyaan  dalam  kuesioner
secara tepat merefleksikan konsep vang akan diuji (Herawati & Mulyan, 2016).
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa pengujian korelasi product moment
antara variabel dan itemnya memiliki nilai probabilitas (sig) di bawah 5%
sehingga menunjukkan bahwa semua pertanyaan dalam kuesioner adalah valid.
Uji Linearitas

Uji lineanitas dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara  variabel
independent dan dependen. Ui ini umumnya dilakukan untuk memeriksa apakah
hubungan antara variabel independent dan dependen bersifat linier atau tidak.
Jika nilai sig. deviation from linearity = (.05 maka dianggap bahwa hubungan
antaa variabel tersebut bersifat linear dan sebaliknya

Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas  diimplementasikan untuk  mengukur sejauh  mana  hasil
pengukuran tetap  konsisten Ketika pengukuran berulang kali pada fenomena
vang sama dengan menggunakan alat wkur yang serupa (Sugiyono dalam
Herawati, 2016). Keandalan sebuah kuisioner dapat dikatakan reliabel  jika
jika jawaban individu terhadap pertanyaan tetap konsisten ketika diulang dalam
situasi yvang berbeda dan waktu ke waktu. Metode Alpha Cronbach digunakan
untuk menguji reliabilitas instrumen. Umumnya, nilai alpa cronbach > 0,50
dignggap reliabel. dan sebaliknya.

Uji t (simmultan)

Uji simultan (uji ) digunakan untuk melihat pengaruh secara Bersama-sama
variabel independent yang meliputi K3 dan Lingkungan Kenja terhadap variabel
independent, yaitu Kinerja Karyawan. Pengujian simultan dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi 0.05 dan derajat bebas (n-k-1). Jika fijunge =
fuke, maka dapat disimpulkan bahwavariabel independent memiliki pengaruh
vang signifikan terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi sebesar 5%
Uji t (Parsial)

Liji ini digunakan untuk menguji dampak variabel independent terhadap variabel
dependen. Dalam penelitan i dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05,
Proses pengujian hipotesis melibatkan perbandingan antara nilai thing, dengan
tape. Apabila nilai thi lebih besar dari tey. dapat disimpulkan bahwa variabel
independent memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali vang dikutip oleh Farizkidkk (2017} esensi dari uji koefisien
determinasi adalah untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan
variasi dalam variabel independent. Nilai R* yang rendah menunjukan bahwa
kapasitas variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel
dependen terbatas

3. Hasil Dan Pembahasan

Data vang dikumpulkan diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 100

orang karyawan dan pekerja di lapangan PT. Saipem Indonesia Karimun Yard
sehagai responden. Karakteristik responden ditinjan  berdasarkan jenis  kelamin
menunjukkan bahwa 61% adalah pria dan 39% adalah wanita. Sementara itu
sebanyak 74% dari jumlah responden berusia antara 20 hingga 30 tahun
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Presentase
<20 tahun 4 4%
20-30 tuhun 74 T4%
3140 rahun 22 22%
Jumlah 104 100%,

Dari hasil analisis data menggunakan SPSS 25.0. didapatkan hasil pada
masing-masing uji.

Uji Normalitas

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan histogram untuk mendeteksi data
yang berdistribusi normal atau tidak normal. Hasil pengujian dapat dilihat pada
prafik 3

Histogram
Dapandent Varistis; KINERM KARYAWAN

]

i

HY:
i3
| B3

Gambar 1. Grafik Distribusi

Berdasarkan grafik gambar 1, terlihat variabel berdistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan oleh dsitribusi data tersebut tidak miring dan membentuk pola lonceng
sehingga penyebaran datanya telah berdistribusi secara normal.

Uji Validitas

Cara mencari nilai ryp dengan N=100 pada signifikansi 5% pada distribusi
nilai rgee  statistik. Maka diperoleh nilai rygpe sebesar 0,195, Maka didapatkan uji
validitas pada variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Validitas Variabel X1

Indikator Fhitusg | R Sig Kriteria
| 0785 | 0,195 | 0,000 Valid
2 DETE | 0093 | (0,000 Valid
3 0,504 0,143 XTI Valid
4 B3 | 0195 | (Loo0 Valid
5 0837 f,195 {1006 Valid
f 0,747 | 0,195 | (0,000 Valid

Pernyataan item K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 1 sampai 6 dikatakan
valid karena memiliki nilai Phiwng = Fraber
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Uji  wvaliditas Lingkungan kerja menunjukan bahwa pernyataan  item
Lingkungan Kerja | sampai 5 sudah valid karena memiliki nilai ry5,; = Fype dengan
data pada tabel 4,

Tabel 4. Uji Validitas Variabel X2

Indikator Py Feabed Sig Kriteria
1 0,%825 019s | 0000 Walud
2 0833 0,095 | 000 Valid
3 (5603 0095 | b0 Yald
4 0,830 (0,195 | 4000 Yalid
3 0,803 01895 | 0000 Walid

Uji validitas kinerja karvawan menunjukan bahwa 5 pernyataan item Kinerja
Karyawan valid karena memiliki nilai ryjung = fuse dengan data pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Validitas Variabel X1

Indikator Filsum Sig Kriteria
| (),K03 [, 105 LERETHLY] Valid
2 0875 0,125 | 0.000 Valid
3 (K873 0,095 | 0000 Valid
4 {1,542 143 £, 000 Yalid
5 0,805 0,195 | 0.000 Valid

Uji Linieritas

Pengujian ini dilakukan pada masing-masing variabel K3 dan Lingkungan
Kerja. Hasil uji linieritas K3 pada tabel 6 dengan nilai signifikansi (P Value Sig)
pada baris Deviation from Linearity sebesar (0.688 dan Lingkungan Kerja pada tabel
7 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (P Falue Sig.) sebesar 0,117, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel X1, X2 memiliki hubungan yang linear terhadap Y.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas X1 terhadap Y

BHOVA, Table
o o
e [ ] ran Fman E LT
IPERI VAR Bl femapn  Sdirtioa ] T t My (5] by
o LT o 1 1100 T Tif
Cheaithin Piim Lais b N i A Ll 14 L]
Wil L2 L 1o
il SETH )

..........

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas X1 terhadap Y

BHO Tabile
T o
Vit & W o i [
VIR NN e Diigs Sttt ~imim B fonl nm | oa
e e i i I t
Uivtal: i bl i At ' [T e
e 10 8 W am
T T M
Uji Reliabilitas

Untuk menentukan suatu intrumen reliabel atau tidak maka akan menggunakan
batas nilai Alpha 0,6 , dengan uji masing-masing variabel pada tabel &,
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Indikator Cronbach Alpha Kriteria

K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 0.892 Reliabel
(X1)

Lingkungan Kerja (X2) 0,888 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 0.895 Reliabel

Variabel X1, X2 dan Y dikatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha

masing-masing variabel = 0.6, dapat disimpulkan bahwa semua instrument dalam
penelitian ini dikatakan reliabel.

Pengaruh K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
Karyawan (Y)
Hasil penelitian untuk uji t pada variabel X1 dan X2 dilihat pada tabel 9.

terhadap Kinerja

Tabel 9. Hasil Uji t

Coefficients”
Blandarmesd
Lnwtandurdioid Cosflicanis  Coaficlenh
e B Sl Emas Bela 1 Sig
1 (& N atand | 1T 038 WrT
k3 04 oTa ) e 0oz
LINGHUHOAN KERM BET (i1 fdg 8733 a0
2 Dependent vansbls FINERJAA KARTTENAN

Berdasarkan tabel 9, dari hasil pengolahan data, Variabel K3 (X1) memiliki hasil
nilai thiwne (3.252) = tupg (1.984) dan nilai sig 0.002 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3) memiliki
pengaruh positif dan signifikan  terhadap Kinerja karvawan dan mempunyai
hubungan yvang searah antara variabel K3 dan kinerja karvawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Berdasarkan tabel 9 dari hasil pengolahan data, variabel Lingkungan Kerja
(X2) memiliki sig (LO00 < 0.05 yang disimpulkan bahwa X1 dan X2 berpengaruh
terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y).

Uji f (simultan)
Berdasarkan tabel 10 didapatkan nilai i, sebesar 100,994 > [, sebesar

3,000 vang disimpulkan bahwa K3 dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengarub terhadap kinerja karvawan.

Tabel 10. Hasil Uji

ANOVA"
Sum ol
Modal Squaws df Mean Squars I 5
1 Ragression 56428 2 278214 100994 pog®
Fesidual T2 ' 2,755
Totwl A23 840 9%

a Dependent Variabls KINERLIAA MARYAWAN
b, Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERUA, K3
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Uji Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi digunakan untuk megetahui scherapa besar variabel
independen yaitu K3 (X1) dan lingkungan kerja (X2) sccara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen vaitu kinerja karyawan (Y). Nilai koefisien
determinasi dapat dilihat dari tabel 11 yang dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R
Sepucare {Rz‘j ialah (,66% = 66,9%. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel bebas
yaitn K3 dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Kinegja
karvawan sebesar 66.9%, sedangkan sisanya 33,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti

Tabel 11. Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8227 676 669 1,660
a, Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA. K3

4. Kesimpulan

Penelitian imi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
variabel K3 dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyvawan di PT, Saipem
Indonesia Karimun Yard, Dari hasil analisis, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor
K3 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karvawan (Y) di PT.
Saipem Indonesia Karimun Yard. Berdasarkan uji t, terlihat bahwa dampak K3
emiliki tywng (3.252) yang lebih besar dari tg (1,984), dengan tingkat signifikansi
0,002 yang lebih rendah dari 0,05, Selanjutnya, variabel Lingkungan Kerja ( X2) juga
memiliki pengaruh positit’ dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT.
Saipem Indonesia Karimun Yard. Berdasarkan uji t. dampak Lingkungan kerja
memiliki thitung (8,733) vang lebih besar dari ttabel (1,984) dan tingkat signifikansi
0,000 yang lebih rendah dari 0,05,

Selain itu, hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa K3 dan
Lingkungan Kerja secara Bersama-sama memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan di PT, Saipem Indonesia Karimun Yard. Dari hasil wji f,
diperoleh nilai fhitung sebesar 100,994 yang lebih besar dari frabel yaitu 3,090, Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan bagi peneliti-peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan nset dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain diluar
cakuan variabel yang telah diuji dalam studi ini.
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